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ABSTRAK 

 

Pemerintah daerah memiliki hak otonomi daerah dalam 

menentukan perencanaan keuangan yaitu Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Daerah (APBD) sesuai dengan kebutuhan dan potensi daerah. Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) harus disusun secara maksimal untuk 

bahan pengambilan keputusan dan kebijakan seperti pengalokasian, distribusi 

sumber daya yang harus dikembalikan ke masyarakat umum. Anggaran merupakan 

salah satu komponen utama dalam melaksanakan program atau agenda.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah realisasi anggaran 

pendapatan dan belanja sudah baik jika dilihat dari analisis varians pendapatan dan 

analisis varians belanja. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui 

perkembangan pertumbuhan pendapatan dan pertumbuhan belanja dari tahun ke 

tahun. Penelitian ini menganalisis data sekunder dari Laporan Realisasi Anggaran 

(LRA) pada Dinas Pariwisata Kabupaten Badung Tahun Anggaran 2020-2022. 

Penelitian ini dilakukan dengan jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan 

menggunakan rumus varians pendapatan, varians belanja, pertumbuhan pendapatan 

dan pertumbuhan belanja.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa analisis varians pendapatan pada 

Dinas Pariwisata Kabupaten Badung Tahun Anggaran 2020 kurang baik, tetapi 

pada tahun 2021 dan 2022 varians pendapatan dalam kategori baik. Hasil analisis 

varians belanja pada tahun 2020-2022 dalam kategori baik. Untuk hasil analisis 

pertumbuhan pendapatan tahun 2020 dan 2021 dalam kategori negatif, tetapi pada 

tahun 2022 pertumbuhan pendapatan dalam kategori positif. Hasil analisis 

pertumbuhan belanja tahun 2020 dan 2021 dalam kategori negatif, tetapi pada tahun 

2022 pertumbuhan belanja dalam kategori positif. 

 

Kata kunci: Laporan Realisasi Anggaran, Pendapatan dan Belanja Daerah, 

 Varians Pendapatan dan Belanja, Pertumbuhan Pendapatan dan 

 Belanja 
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ABSTRACT 

 

Local government has the right to regional autonomy in determine financial 

planning, namely the Regional Revenue and Expenditure Budget (APBD) in 

accordance with the needs and potential of the region. The Regional Revenue and 

Expenditure Budget (APBD) must be prepared optimally for decision-making and 

policy making materials such as allocation, distribution of resources that must be 

returned to the general public. The budget is one of the main components in 

implementing a program or agenda. 

This study aims to determine whether the realization of the income and 

expenditure budget is good when viewed from the income variance analysis and 

expenditure variance analysis. In addition, this study also aims to determine the 

development of income growth and spending growth from year to year. This study 

analyzes secondary data from the Budget Realization Report (LRA) at the Badung 

Regency Tourism Office for the 2020-2022 Fiscal Year. This research was 

conducted with a descriptive qualitative research type using the formula of income 

variance, expenditure variance, income growth and expenditure growth. 

The results of this study indicate that the analysis of the income variance at 

the Badung Regency Tourism Office for the 2020 Fiscal Year is not good, but in 

2021 and 2022 the income variance is in the good category. The results of the 

analysis of spending variance in 2020-2022 are in the good category. For the 

results of the analysis of revenue growth in 2020 and 2021 in the negative category, 

but in 2022 revenue growth is in the positive category. The results of the analysis 

of expenditure growth in 2020 and 2021 are in the negative category, but in 2022 

expenditure growth is in the positive category. 

 

Keywords: Budget Realization Report, Regional Income and Expenditure, 

  Income and Expenditure Variance, Income and Expenditure 

  Growth 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Disesuaikan akan kebutuhan dan potensi daerah, pemerintah daerah 

memiliki hak otonomi daerah dalam memutuskan perencanaan keuangan, 

khususnya Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang selanjutnya akan 

disebut sebagai APBD. Hal tersebut perlu diciptakan secara optimal untuk 

bahan pengambilan keputusan dan kebijakan seperti distribusi dan alokasi 

sumber daya. Anggaran mudah dipengaruhi oleh oknum yang tidak 

bertanggung jawab jika tidak direncanakan secara terkendali. Akibatnya, perlu 

ada transparansi penuh tentang bagaimana dana pemerintah dimanfaatkan 

terutama di tingkat daerah. 

Salah satu elemen kunci dalam menjalankan rencana atau agenda 

adalah anggaran. Perencanaan yang matang diperlukan sebelum suatu program 

dijalankan guna terwujud tujuannya, salah satunya yakni anggaran. Anggaran 

merupakan mekanisme yang diterapkan oleh pemerintah dan sektor publik 

guna mewujudkan tujuan yang harus diselesaikan dalam jangka waktu tertentu. 

Berbeda dengan sektor swasta yang tujuan utamanya adalah mencari 

keuntungan atau keuntungan, anggaran sektor publik merupakan hal yang 

rumit yang harus diungkapkan kepada publik untuk evaluasi dan perbaikan di 

masa yang akan datang. Dengan transparansi tersebut, pemerintah dapat 

menjalankan reformasi dalam hal penyelenggaraan pemerintahan, berbeda 
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dengan sektor swasta yang tujuan utamanya adalah mencari keuntungan atau 

profit. 

Badan publik yang dikenal sebagai pemerintah daerah mengontrol 

operasi pemerintah daerahnya. mereka yang membantu lingkungan dalam 

memperoleh kemakmuran hidup dengan menguasai sumber daya yang tersedia. 

Pendapatan Asli Daerah yang selanjutnya akan disebut PAD adalah pendapatan 

yang diterima suatu daerah dari sumber-sumber yang terletak dalam batas 

wilayahnya sendiri. Semakin besar peran PAD dalam sistem keuangan daerah, 

maka semakin besar pula kemampuan keuangan daerah untuk melaksanakan 

kegiatan pembangunan daerahnya. 

Karena anggaran organisasi sektor publik harus berpegang pada prinsip 

efisiensi dan efektivitas yang merupakan ukuran kinerja keuangan suatu entitas 

sektor publik, maka masyarakat menuntut pemerintahan yang bersih atau yang 

dapat memberikan informasi yang akuntabel dan transparan dalam pengelolaan 

keuangannya (Muchran et al., 2021).  

Pada hakekatnya, APBD merupakan alat kebijakan penting yang 

diterapkan guna meningkatkan pelayanan publik dan kesejahteraan masyarakat 

lokal. Oleh karena itu, untuk memanfaatkan APBD secara efektif dan efisien, 

pemerintah daerah harus bekerja secara akuntabel dan transparan dalam 

meningkatkan kinerja. 

Informasi di bawah ini berkaitan dengan Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) Kabupaten/Kota Bali Tahun 2019–2021. 
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Gambar 1. 1 Pendapatan Asli Daerah (PAD)  

Kabupaten/Kota di Bali 2019-2021 (Dalam Milyar) 

 

      Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Bali 

Didasarkan atas grafik 1.1, Kabupaten Badung di Provinsi Bali 

memiliki pendapatan tahunan terbesar. Namun, pandemi Covid-19 telah 

menyebabkan penurunan tahunan. Wabah Covid-19 menyebabkan sejumlah 

penurunan yang parah, salah satunya di bidang ekonomi. tidak hanya ekonomi 

Indonesia, tetapi juga ekonomi global. 

Perekonomian Bali sangat bergantung pada industri pariwisata, namun 

wabah Covid-19 mematikan industri pariwisata Bali. Salah satu pendekatan 

guna peningkatan pendapatan asli daerah adalah melalui industri pariwisata, 

seperti Provinsi Bali. Pulau Dewata, Bali, terkenal dengan keindahan alamnya 

yang tenang dan aman. Bahkan Bali mampu meraih pengakuan sebagai salah 

satu tujuan wisata top dunia. Pemprov Bali terus berupaya meningkatkan 

berbagai fasilitas sektor pariwisata, seperti perbaikan jalan, perbaikan 

pelabuhan, penambahan jumlah hotel, penambahan atraksi wisata, dan 
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berbagai pembangunan infrastruktur lainnya, mengingat kondisi Bali yang 

merupakan tempat wisata populer. destinasi dan diminati oleh wisatawan. 

Dibandingkan dengan kabupaten dan kota lain di Provinsi Bali, 

Kabupaten Badung memiliki daya tarik wisata yang lebih banyak. Daya tarik 

wisata di Kabupaten Badung memiliki berbagai macam bentuk, antara lain 

wisata alam, wisata budaya, wisata buatan, wisata alam dan buatan, wisata 

alam dan satwa, serta wisata spiritual. Banyaknya objek wisata di Kabupaten 

Badung, khususnya di kawasan yang terkenal dengan pantai Kutanya, mampu 

meningkatkan jumlah wisatawan ke Bali. 

Menurut Layuk dan Matani (2019) kinerja pendapatan tidak optimal 

dalam hal mendapatkan pendapatan, dibuktikan dengan keadaan perbedaan 

yang merugikan. Analisis pertumbuhan pendapatan menampakkan 

bahwasanya pemerintah daerah tidak mampu meningkatkan sumber 

pendapatannya. Hal ini menampakkan bahwasanya kinerja belanja kategori 

tersebut di bawah standar. 

Sedangkan menurut Fitra dan Efendi (2020) kecilnya jumlah realisasi 

sesuai anggaran menampakkan bahwasanya kinerja pendapatan pemerintah 

daerah belum berhasil mencapai tujuannya. Sementara belanja pemerintah 

daerah berfungsi kurang efektif karena tidak mampu menekan belanja. 

Statistik realisasi yang melampaui anggaran yang diinginkan 

menunjukkan hal ini. Penggunaan analisis kinerja keuangan, alat yang selama 

ini diterapkan di lembaga korporasi yang bersifat komersial, masih relatif 

kurang dimanfaatkan di lembaga publik, khususnya pemerintah daerah. Oleh 
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karena itu, perlu diubah guna mengacu pada penggunaan analisis kinerja dalam 

mengukur kinerja keuangan pemerintah daerah. Dengan melihat Laporan 

Realisasi Anggaran, dapat dinilai kinerja keuangan pemerintah daerah. 

Data dari APBD disediakan di bawah ini untuk Dinas Pariwisata 

Kabupaten Badung. 

Tabel 1. 1  

Laporan Anggaran Pendapatan dan Realisasi 

Dinas Pariwisata Kabupaten Badung T.A 2020-2022 

Tahun 
Anggaran 

(Rp) 
Realisasi (Rp) 

Selisih 

Rp % 

2020 65.000.000.000 25.877.441.530 (39.122.558.469) 39% 

2021 7.050.000.000 8.876.621.834 1.826.621.834 125% 

2022 36.248.000.000 53.962.553.376 17.714.553.376 148% 

 Sumber: LRA (Lampiran 2,3 dan 4) 

Berdasarkan tabel 1.1 laporan anggaran, bahwa dalam tiga tahun 

terakhir pada tahun 2020 realisasi mengalami selisih (39.122.558.469) dan 

baru terpenuhi 39% dari anggaran. Sedangkan pada tahun 2021 sampai 2022 

sudah melebihi dari anggaran yaitu melampaui 100%. Tetapi anggaran 

pendapatan tahun 2021 dan 2022 mengalami penurunan yang sangat drastis, 

yang paling drastis pada tahun 2021. Dengan ini maka diperlukannya hasil 

penelitian analisis varians pendapatan dan juga analisis pertumbuhan 

pendapatan pada Dinas Pariwisata Kabupaten Badung Tahun Anggaran 2020-

2022 agar mengetahui apakah anggaran yang terealisasi sudah baik dan 

pertumbuhannya sudah positif. 
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Tabel 1. 2 

Laporan Anggaran Belanja Dan Realisasi  

Dinas Pariwisata Kabupaten Badung T.A 2020-2022 

Tahun Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) 
Selisih 

Rp % 

2020 39.112.201.096 33.262.775.908  (5.849.425.188) 85% 

2021 23.379.040.632 21.319.398.071  (2.060.006.560) 91% 

2022 35.107.537.848 28.961.659.678  (6.145.878.170) 82% 

 Sumber: LRA (Lampiran 2,3 dan 4) 

Berdasarkan tabel 1.2 laporan anggaran, bahwa dalam tiga tahun 

terakhir pada tahun 2020 dan 2021 anggaran belanja terealisasi hampir 

mendekati anggaran. Sedangkan tahun 2022 anggaran yang sudah terealisasi 

hampir mendekati anggaran. Ini perlu adanya analisis varians belanja dan juga 

analisis pertumbuhan belanja pada Dinas Pariwisata Kabupaten Badung untuk 

mengetahui apakah realisasinya sudah baik dan pertumbuhannya positif. 

Akibatnya, semakin banyak tempat wisata maka semakin banyak pula 

wisatawan yang akan berwisata ke sana dan membelanjakan uangnya di sana, 

seperti halnya di Kabupaten Badung yang merupakan daerah tujuan wisata 

utama dan memiliki banyak daya tarik, dengan Pendapatan Asli Daerah 

tertinggi di Provinsi Bali. Sehingga, Dinas Pariwisata Kabupaten Badung 

menjadi fokus utama dalam penelitian ini. 

Karena pemerintah daerah Kabupaten Badung merupakan salah satu 

pemerintah daerah yang melaksanakan otonomi daerah, maka pemerintah pusat 

memberikan kewenangan dan tanggung jawab untuk mengatur keuangannya 

sendiri dan menentukan apakah Dinas Pariwisata Kabupaten Badung telah 
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merealisasikan APBD dengan baik. Penelitian ini dijalankan pada Pemerintah 

Daerah Kabupaten Badung. Selain itu, peneliti sebelumnya juga jarang 

menjalankan kajian APBD di Kabupaten Badung. 

Berdasarkan uraian di atas, hal inilah yang mendorong peneliti untuk 

menjalankan penelitian di dinas pariwisata Pemkab Badung. Oleh karena 

itulah, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis 

Realisasi APBD Pada Dinas Pariwisata Pemerintah Daerah Kabupaten Badung 

Tahun Anggaran 2020-2022”. 

B. Rumusan Masalah 

Didasarkan atas gambaran pada latar belakang masalah yang telah 

dibahas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apakah penggunaan Anggaran dan Realisasi Pendapatan pada Dinas 

Pariwisata Pemerintah Daerah Kabupaten Badung Tahun Anggaran 2020-

2022 dilihat dari analisis varians pendapatan sudah baik? 

2. Apakah penggunaan Anggaran dan Realisasi Belanja Daerah pada Dinas 

Pariwisata Pemerintah Daerah Kabupaten Badung Tahun Anggaran 2020-

2022 dilihat dari analisis varians belanja sudah baik? 

3. Apakah penggunaan Anggaran dan Realisasi Pendapatan pada Dinas 

Pariwisata Pemerintah Daerah Kabupaten Badung Tahun Anggaran 2020-

2022 dilihat dari analisis pertumbuhan pendapatan sudah positif? 

4. Apakah penggunaan Anggaran dan Realisasi Belanja Daerah pada Dinas 

Pariwisata Pemerintah Daerah Kabupaten Badung Tahun Anggaran 2020-

2022 dilihat dari analisis petumbuhan belanja sudah positif? 
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C. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah pada penelitian ini yaitu terfokus pada analisis 

realisasi anggaran apakah sudah baik pada Dinas Pariwisata Pemerintah 

Daerah Kabupaten Badung Tahun Anggaran 2020-2022. Yang kajiannya 

sangat luas maka penelitian ini dapat mudah dipahami dan dimengerti sehingga 

peneliti perlu memberikan batasan-batasan masalah. Dimana perlu adanya 

analisis untuk mengetahui sejauh mana tingkat pelaksanaan APBD dalam 

Dinas Pariwisata Kabupaten Badung.  

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Didasarkan atas rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian 

ini yaitu: 

a. Untuk mengetahui penggunaan Anggaran dan Realisasi Pendapatan 

pada Dinas Pariwisata Pemerintah Daerah Kabupaten Badung Tahun 

Anggaran 2020-2022 dilihat dari analisis varians pendapatan sudah 

baik. 

b. Untuk mengetahui penggunaan Anggaran dan Realisasi Belanja Daerah 

pada Dinas Pariwisata Pemerintah Daerah Kabupaten Badung Tahun 

Anggaran 2020-2022 dilihat dari analisis varians belanja sudah baik. 

c. Untuk mengetahui penggunaan Anggaran dan Realisasi Pendapatan 

pada Dinas Pariwisata Pemerintah Daerah Kabupaten Badung Tahun 

Anggaran 2020-2022 dilihat dari analisis pertumbuhan pendapatan 

sudah positif. 
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d. Untuk mengetahui penggunaan Anggaran dan Realisasi Belanja Daerah 

pada Dinas Pariwisata Pemerintah Daerah Kabupaten Badung Tahun 

Anggaran 2020-2022 dilihat dari analisis petumbuhan belanja sudah 

positif. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan referensi 

tambahan, menambah wawasan, pengetahuan dan pengalaman 

akademik dalam bidang akuntansi khususnya terkait analisis realisasi 

APBD pada Dinas Pariwisata Pemerintah Daerah Kabupaten Badung 

Tahun Anggaran 2020-2022 yang nantinya akan bermanfaat dimasa 

mendatang.  

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Mahasiswa 

 Melalui penelitian ini diharapkan agar mampu menambah 

wawasan dan pengetahuan khususnya dibidang akuntansi secara 

mendalam mengenai analisis realisasi APBD pada Dinas 

Pariwisata Pemerintah Daerah Kabupaten Badung. 

2) Bagi Politeknik Negeri Bali 

 Penelitian ini berkontribusi sebagai sumber bacaan ilmiah dan 

sebagai referensi yang diterapkan sebagai bahan acuan penelitian 

selanjutnya. 
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3) Bagi Instansi 

 Selain sebagai sumber informasi dan data yang diterapkan sebagai 

masukan dan referensi untuk menelaah pelaksanaan APBD dan 

potensi perbaikan pengelolaan keuangan daerah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

1. Didasarkan atas hasil Analisis Varians Pendapatan pada Dinas Pariwisata 

Kabupaten Badung Tahun 2020 menunjukkan bahwa Analisis Varians 

Pendapatan kurang baik karena realisasi tidak melebihi anggaran yaitu 

sebesar -39%. Tetapi pada tahun 2021 dan 2022 Analisis Varians 

Pendapatan sudah baik karena realisasi sudah melebihi dari anggaran 

yakni ditahun 2021 sebesar 125% dan pada tahun 2022 sebesar 148%. 

2. Didasarkan atas hasil Analisis Varians Belanja pada Dinas Pariwisata 

Kabupaten Badung Tahun 2020-2022 menunjukkan bahwa Analisis 

Varians Belanja sudah baik dikarenakan realisasi tidak melebihi dari 

anggaran. Tahun 2020 sebesar -85%, Tahun 2021 sebesar -91% dan Tahun 

2022 sebesar -82%.  

3. Didasarkan atas hasil Analisis Pertumbuhan Pendapatan tahun 2020 dan 

2021 negatif karena Dinas Pariwisata Kabupaten Badung tidak mampu 

meningkatkan pendapatan dari tahun 2019 ke tahun 2020 dan 2021 karena 

adanya pembatasan perjalanan untuk wisata. Tetapi di tahun 2022 Analisis 

Pertumbuhan Pendapatan Positif karena Dinas Pariwisata Kabupaten 

Badung sudah mampu meningkatkan pendapatan dari tahun 2021 ke tahun 

2022.  

4. Didasarkan atas hasil Analisis Pertumbuhan Belanja negatif dalam tahun 

2020 dan 2021 karena Dinas Pariwisata Kabupaten Badung melakukan 
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Work From Home (WFH) sehingga biaya belanja pegawai, belanja air dan 

listrik mengalami penurunan. Tetapi di tahun 2022 Analisis Pertumbuhan 

Belanja positif, hal ini terjadi karena ada tambahan biaya untuk belanja 

pegawai, belanja peralatan dan mesin. 

B. Implikasi 

Realisasi anggaran dapat membantu mengevaluasi kinerja program dan 

kebijakan yang didanai oleh anggaran tersebut dengan cara menganalisis 

seberapa besar varians pendapatan dan belanja serta bagaimana perkembangan 

pertumbuhan pendapatan dan belanja di setiap tahunnya. Dari penelitian ini 

dapat dilihat bahwa kinerja program dan kebijakan yang dilakukan oleh Dinas 

Pariwisata Kabupaten Badung sudah baik karena realisasi pendapatan sudah 

melebihi dari anggaran sedangkan realisasi belanja tidak melebihi dari 

anggaran. Selain itu, pertumbuhan pendapatan di setiap tahunnya mengalami 

peningkatan yang artinya program dan kebijakan yang dilakukan Dinas 

Pariwisata Kabupaten Badung sudah berhasil dan pertumbuhan belanja tetap 

stabil walaupun di tahun 2020 terjadi pandemi yang mengharuskan anggaran 

di tahun 2020 dikurangi di beberapa pos belanja seperti program 

pengembangan destinasi wisata serta belanja pegawai karena adanya work from 

home dan pembatasan perjalanan karena pandemi sehingga anggaran tersebut 

tidak 100% terealisasi. Hal ini menampakkan bahwasanya kebijakan yang 

dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Badung sudah tepat. 
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C. Saran 

Didasarkan atas simpulan dan implikasi dari penelitian ini, dapat 

disampaikan beberapa saran yang diharapkan menjadi bahan pertimbangan 

mengenai Laporan Realisasi Anggaran bagi Dinas Pariwisata Kabupaten 

Badung antara lain: 

1. Dinas Pariwisata Kabupaten Badung harus lebih berusaha lagi dalam 

peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD) dengan cara pengelolaan 

pajak hotel dan restaurant dan restribusi harus dikelola dengan baik. 

Mempromosikan wisata juga penting agar wisatawan memiliki daya Tarik 

untuk berlibur di Kabupaten Badung dengan menawarkan wisata alam, 

budaya dan kuliner yang khas. Mengembangkan infrastruktur yang baik 

agar menarik wisatawan juga harus di perhatikan. 

2. Penggunaan anggaran belanja Dinas Pariwisata Kabupaten Badung perlu 

dijalankan transparansi dan tanggung jawab yang baik, agar penerapan 

dana dapat dipertanggung jawabkan. Melakukan pengawasan dan 

pengendalian pengeluaran secara ketat untuk mencegah pemborosan dan 

penyalahgunaan dana. Mengevaluasi secara berkala terhadap kegiatan dan 

program pariwisata untuk menilai penggunaan anggaran.  
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